
ix                   Universitas Kristen Maranatha                  
 

STUDI PERBANDINGAN DESAIN PONDASI RAKIT (MAT 

FOUNDATION) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

KEKAKUAN KONVENSIONAL DAN METODE MODULUS 

REAKSI TANAH DASAR 

Donald Tri 

NRP: 0921056 

Pembimbing: Ir. IBRAHIM SURYA, M.Eng. 

 

 

ABSTRAK 

 

Dalam mendesain pondasi rakit perlu diketahui jenis tanah yang ada di bawahnya dan 

beban yang dipikul oleh pondasi rakit tersebut. Tujuannya adalah agar pondasi rakit yang 

didesain dapat stabil terhadap bebagai keruntuhan dan besar penurunan yang terjadi lebih 

kecil dari penurunan yang diijinkan. Beban yang dipikul oleh pondasi rakit berasal dari beban 

struktur di atasnya dan berat sendiri dari pelat tersebut. Penelitian tugas akhir ini bertujuan 

untuk menganalisis penurunan tanah dan respons tegangan tanah yang terjadi pada pondasi 

rakit dengan menggunakan perhitungan manual dengan menggunakan metode kekakuan 

konvensional dan dengan menggunakan metode kekakuan konvensional serta menggunakan 

metode modulus koefisien reaksi tanah dasar pada program ELPLA 9.2. 

Pada penelitian ini pondasi rakit yang direncanakan mempunyai dimensi sebesar 76 x 

96 ft, tebal pelat pondasi rakit ini ditentukan dari perhitungan manual dengan menggunakan 

metode kekakuan konvensional. Perencanaan pondasi rakit ini juga dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak ELPLA 9.2. 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh suatu kesimpulan bahwa pondasi rakit yang 

direncakan dengan dimensi sebesar 76 x 96 ft, menggunakan perhitungan manual dan  

menggunakan perangkat lunak ELPLA 9.2, aman terhadap penurunan dan respon tegangan 

tanah yang di ijinkan. 

 

Kata kunci: Pondasi rakit, penurunan pondasi, tegangan pada tanah , kekakuan 

konvensional.  
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ABSTRACT 

 

 In designing raft foundation, it is of great importance to know the type of the soil 

under the foundation and the loads that will be endured by the raft foundation. The purpose 

of it is that the designed raft foundation could be stable enough for variois collapses and the 

amount of reduction is smaller than the permitted degradation. The loads borne by the raft 

foundation comes from the load of structure above it and the load of the plate itself. The 

purpose of this final assignment research is to analyze the soil degradation and the respond 

of soil tension on the raft foundation by using manual calculation using the conventional 

rigid method as well as the coefficient sub-grade reaction in the ELPLA 9.2 program. 

 In this research, the dimension of the planned raft foundation is 76 x 96 feet; the 

thickness of this raft foundation is determined by the manual calculation by using the 

conventional rigid method. The planning of raft foundation is planned by using the software 

ELPLA 9.2. 

 From this research, we can get a conclusion that the planned 76 x 96 feet raft 

foundation’s dimension calculated by manual calculation and software ELPLA 9.2 is save 

from the degradation and the permitted soil pressure 

Keyword: raft foundation, foundation degradation, soil pressure, conventional rigid. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Av  Daerah tulangan geser yang berada di pada jarak s 

 

B Lebar pondasi rakit (arah - x) 

 

b0  Batas pondasi pondasi rakit pada bagian kritis 

 

bw  Lebar pondasi, atau diameter pada pondasi melingkar 

 

d    Kedalaman efektif 

ex Eksentrisitas dari semua akibat gaya vertikal dengan   memperhitungkan x- axes 

 

ey Eksentrisitas dari semua akibat gaya vertikal dengan   memperhitungkan y- axes 

 

Er Modulus elastisitas pada beton, Mpa 

 

fc   Kuat tekan beton 

 

I  Momen inersia 

 

Ks Konstanta pegas 

 

ks Modulus reaksi tanah dasar kN/m3 

LAB Perkiraan kecacatan profil 

Mr  Momen radial per satuan lebar, kgm/m 

 

Mt  Momen tangensial per satuan lebar, kgm/m 

 

p Tekanan pada suatu titik pondasi 

q Tekanan pada tanah  

 

qa  Tegangan yang diijinkan 

 

ro Jari-jari kekakuan efektif 

 

S   Jarak penulanganan geser yang se arah dengan penulanganan yang membujur 

 

t Ketebalan pondasi rakit 

 

u Tekanan hidrostatik 

 

Vc  Kekuatan nominal gaya geser yang diberikan oleh beton  
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Vn  Kekuatan nominal gaya geser  

 

Vs  Kekuatan nominal gaya geser yang diakibatkan oleh penulanganan geser 

 

Vu  Gaya geser yang difaktorkan 

 

w Penurunan 

 

βc   Perbandingan sisi panjang ke sisi pendek dari beban yang dipusatkan  

 

β0   Perbandingan batas kritis pada keliling bo  dan kedalaman efektif d  

 

s   Konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc 

 

α Sudut regang 

 

φ      Kekuatan faktor reduksi, 0.85 

 

φVn  Gaya geser  c sV V 
 

 

γ Satuan berat volume kN/m3 

 

δ Pergeseran secara vertikal di dalam tanah 

 

µc Possion rasio terhadap beton 

 

∅  Sudut geser 
 

δρ Penurunan relatif 

 

Фm Perputaran 

 

Δ Lendutan 
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